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Abstrak
Hadits dalam islam memiliki kedudukan sebagai 

sumber ajaran yang otoritatif, di samping al-Qur’an, yang 
ikut menentukan doktrin-doktrin teologis yang ber-
kembang di kalangan umatnya. Hadits juga dapat meng-
ungkap  tradisi- tradisi yang berkembang pada masa 
rasulullah dan budaya yang khas  masyarakat arab yang 
patriakhi (bukan diperkenalkan oleh Islam). Masih sering 
kita jumpai hadits- hadits yang arti harfiahnya mendukung 
pandangan-pandangan “misoginis” yang merendahkan 
perempuan dan diterima oleh banyak umat Islam sehingga 
menjadi pandangan budaya ,yang mempengaruhi relasi 
gender. Karena itu, menjadi penting mengkaji ulang hadits- 
hadits tersebut agar tidak terjadi bias gender (tidak ramah 
terhadap prempuan).

Kata Kunci: Reinterpretasi, Hadits- Hadits pendidikan, 
bias gender

A. Pendahuluan
Dalam Islam hadits memiliki kedudukan sebagai sumber ajaran 

yang otoritatif, di samping al-Qur’an, yang ikut menentukan doktrin-
doktrin teologis yang berkembang di kalangan umat pemeluknya. 
Pada gilirannya setelah doktrin itu diterima secara luas oleh mereka, 
maka hadits bisa mempengaruhi budaya mereka, bahkan menurut 
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studi J.Fueck, bisa mempersatukannya.1

Hadits bagi umat Islam merupakan sesuatu yang penting karena 
di dalamnya terungkap berbagai tradisi yang berkembang masa 
Rasulullah SAW. Tradisi-tradisi yang hidup masa kenabian tersebut 
mengacu kepada pribadi Rasulullah SAW sebagai utusan Allah 
SWT yang di dalamnya sarat dengan ajaan Islam.Oleh karena itu 
keberlanjutannya terus berjalan dan berkembang sampai sekarang.2

Nabi Muhammad SAW sebagai penjelas (mubayyin)al-Qur’an 
dan Musyarri’menempati posisi yang penting dalam agama Islam. 
Selain dua hal tersebut, Nabi berfungsi sebagai contoh teladan bagi 
umatnya. Dalam rangka itulah, apa yang dikatakan, di perbuat dan 
ditetapkanoleh Nabi Muhammad SAW dikenal dengan hadits yang 
di dalam ajaran Islam sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an. 
Perjalanan sejarahnya meniscayakan adanya pergeseran pengertian 
sunnah ke hadits.3

Banyak budaya umat Islam yang akarnya bisa ditemukan dalam 
hadits, yang di antaranya adalah budaya patriakhi. Budaya patriakhi 
bukanlah budaya yang diperkenalkan oleh Islam. Budaya itu telah 
berkembang di kalangan bangsa manusia berabad-abad jauh sebelum 
kedatangan agama Islam. Bahkan kedatangan agama Islam sendiri di 
antaranya untukmemperbaiki praktik budaya itu dalam masyarakat 
dengan menetapkanajaran-ajaran yang secara proporsional berpihak 
pada perempuan danberkeadilan gender.

Pada tataran praktis sehari-hari dapat kita saksikan dan jumpai 
pada ungkapan-ungkapan para muballigh dan muballighat di sekitar 
kita atau bahkan di media Televisi yang secara terbuka dan fasikh 
mengatakan bahkan besuk akhirat yang bakal menjadi penghuni 
neraka secara spektakuler adalah perempuan. Ungkapan ini bagaikan 

1 J. Fueeck, “Role The of Traditionalism in Islam”dalam Merlin 1, Swart, ed,Studies 
on Islam (Oxford: Oxford Univesity Press, 1981), hal. 99.

2 Suryadi, dan Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadits, 
(Yogyakarta: Terasa, 2009), hal. l73.

3 Ibid.



289

petir di siang belong yang dapat melemahkan jiwa kaum perempuan. 
Biasanya mereka langsung berlindung dibalik teks-teks agama 
sebagai jurus pamungkasnya, tanpa memberikan penjelasan yang 
dapat mencerdaskan umat khususnya kaum perempuan. Bila hal ini 
dibiarkan terus berlanjut, maka bisa menjurus pada keberagamaan 
yang sakit bagi kaum perempuan.

Namun demikian, dalam sumber ajaran agama tersebut masih 
dijumpai hadits-hadits yang arti harfiahnya mendukung pandangan-
pandangan “misoginis” yang merendahkan perempuan dan diterima 
oleh banyak umat Islam sehingga menjadi pandangan budaya, yang 
mempengaruhi relasi gender yang mereka lakukan. Karena itu, 
hadits-hadits itu perlu diteliti kebenaran dan maksudnya untuk 
memperoleh pandangan budaya baru yang mendukung terciptanya 
relasi laki-laki dan perempuan yang adil secara gender, sehingga 
keberagamaan umat menjadi dewasa dan sesuai dengan cita-cita 
ideal al-Qur’an. Di antara hadits “misoginis” yang perlu diteliti itu 
adalah hadits yang menyebutkan bahwa akal dan agama perempuan 
itu kurang dibandingkan dengan akal dan agama laki-laki, sehingga 
pantas jika mereka menjadi sebagaian besar penghuni neraka.

B. Hadits yang Diinterpretasi

الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ اللهِ حَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا 
قْنَ وَأَكْثِرْ  سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَمَ أنهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ الل رأَيَْـتُكُن نَ الاِسْتِغْفَارَ فَإِني

هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُ أَكْ  كْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ ثَـرَ أَهْلِ النارِ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ
رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ  الْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ

تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَ 
 .ضَانَ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ 

عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ اللهِ  حَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ أَبيِ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ ابْنُ أَسْلَمَ 
اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ إِلىَ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ أَبيِ سَعِيدٍ الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ 

عْنَ ولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ الل النسَاءِ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ 
لْنَ وَمَا نُـقْصَانُ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ لِلُب الرجُلِ الحَْازمِِ مِنْ إِحْدَاكُن ق ـُ

الرجُلِ قُـلْنَ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْ دِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ 
 نُـقْصَانِ عَقْلِهَا ألَيَْسَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ قُـلْنَ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ مِنْ نُـقْصَانِ دِينِهَا

عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْ  حَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ 
قْنَ وَأَكْثِرْنَ مِنْ الاِسْتِغْفَارِ  رَسُولِ  سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَمَ أنهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلأَكْثـَرَ  الل رأَيَـْتُكُن فَإِني

أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ 
وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ 

أتََـينِْ تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ الليَاليَِ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَ 
  فيِ رَمَضَانَ فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ الدينِ 

وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِ  حَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ  وَقَالَ مَرةً حَيـْ
 قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدمَ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلرَسُولَ الل ارِ  عُمَرَأَنأَكْثَـرَ أَهْلِ الن رأَيَـْتُكُن 

ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ 
ينِ قَالَ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تَـعْ  دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد

 وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الدينِ 

ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْ  رحِْ حَدثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ السهِ بْنِ دِينَارٍ حَددِ الل
دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ 

ينِ قاَلَ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما نُـقْ  وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد ينِ فَإِنصَانُ الد
 امًا لاَ تُصَلَتُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ أي يإِحْدَاكُن 

 عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍ حَدثَـنَا أبَوُ عَبْدِ اللهِ هُرَيمُْ بْنُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ محَُمدٍ 
بَ الناسَ فَـوَعَظَهُمْ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ 

قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ النارِ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَث ـْ تَصَد يَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُن  الْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ  مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أغَْلَبَ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ

ثُ إِحْدَاكُن ضَةُ تمَْكُ وَمَا نُـقْصَانُ دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ مِنْكُن بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن الحَْيْ 
 الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ لاَ تُصَلي

 

(MUSLIM - 114): Telah meriwayatkan Muhammad bin Rumh 
bin al-Muhajir al-Mishri telah mengabarkan kepada kami al-Laits 
dari Ibnu al-Had dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar 
dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 



290

“Wahai kaum wanita! Bersedekahlah kamu dan perbanyakkanlah 
istighfar. Karena, aku melihat kaum wanitalah yang paling banyak 
menjadi penghuni Neraka.” Seorang wanita yang pintar di antara 
mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, kenapa kaum wanita yang 
paling banyak menjadi penghuni Neraka?” Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam. bersabda: “Kalian banyak mengutuk dan meng-
ingkari (pemberian nikmat dari) suami. Aku tidak melihat 
mereka yang kekurangan akal dan agama yang lebih menguasai 
pemilik akal, daripada golongan kamu.” Wanita itu bertanya lagi, 
“Wahai Rasulullah! Apakah maksud kekurangan akal dan agama 
itu?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: “Maksud 
kekurangan akal ialah persaksian dua orang wanita sama dengan 
persaksian seorang lelaki. Inilah yang dikatakan kekurangan akal. 
Begitu juga kaum wanita tidak mengerjakan shalat pada malam-
malam yang dilaluinya kemudian berbuka pada bulan Ramadlan
(karena haid). Maka inilah yang dikatakan kekurangan agama.”4

C. Kajian Linguistik
Dengan mencermati bunyi teks tersebut di atas, terdapat 

beberapa kata kunci yang perlu mendapat penjelasan secara 
kebahasaan antara lain: Kata 

ةمرأة

نسأ

 النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

 berasal dari kata 

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

 merupakan 
jama’ dari kata ةمرأة 

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

 artinya orang-orang wanita.5 Adapun kata ةمرأة 

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

 
berasal dari kata 

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد –يشهد   

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

artinya memberikan kesaksian di depan 
Hakim.6 Fuqoha’ mendefinisikan syahadah 

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

 الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

 menurut bahasa 
(etimologi) dengan makna al-khudlur 

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

(kehadiran).7

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

عةعةالغنيمة تمن شهد الواق  

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

Sementara itu kata musyahadah mempunyai kesamaan dengan 

4 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Shahih Muslim No. 114.
5 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya:Pustaka Progresif, 1977), hlm. 1514.
6 Ibid., 779.
7 Louis Ma’luf, Al- Munjid fi al- Lughah Wa al-A’lam, (Beirut: Dar al- Fikr, 1997), 

hal. 406.
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kata mu’ayanah 

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

 معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

yang berarti melihat atau menyaksikan scara 
langsung, sebagaimana perkataan orang Arab.8

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

 شهدت القوم اي أعينهم أبضر م

ةمرأة

نسأ

النساء

شهد–يشهد

الشهادة

 شهادة

الخضور

الواق شهد تمن عةعةالغنيمة

معاينة

اي أعينهم أبضر م القوم شهدت

juga memiliki arti ayana yang artinya menyaksi kan.9 
Syahadah juga bisa berarti memberikan kesaksian di depan Hakim.10 
Bisa juga bermakna aqarna yaitu mengakui atau menetapkan.11 Kata 
syahadah sendiri merupakan pemberitahuan dan informasi Allah 
dalam al-Qur’an.12

Secara terminologi, ada beberapa pengertian yaitu:
1. Karena syahid (orang yang menyaksikan) harus memberitahukan 

agar yang ia lihat dan saksikan dengan mata kepalanya sendiri 
secara langsung, maka kesaksian bisa dipahami dengan ke-
terangan orang yang dapat dipercaya dan mengetahui apa yang 
ia lihat untuk menetapkan hak atas orang lain.13

2. Menurut Ulama madzab Hanafiyyyah, kesaksian itu adalah
pemberitahuan yang diberikan oleh orang yang benar-benar
mengetahui dan menyaksikan secara langsung suatu kejadian
atau suatu peristiwa.14

3. Ulama Malikiyyah mendefinisikan dengan menekankan pada
maksud dan tujuan kesaksian itu sendiri yaitu sebagai dasar bagi
hakim untukmemutuskan perkara, sehingga pemberitahuan itu
harus benar- benar dapat dipertanggungjawabkan kebenaran-
nya.15

4. Sementara Ulama Syafi’iyyah mendefinisikan kesaksian dengan
lebih menekankan pada lafadz syahadah (asyhadu)bagi seseorang 

8 A1-Jauhari, Tarikh wa al-Lughah wa Shahih al-‘Arabiyah, (t.tp:....,t.t), I, hal. 238.
9 Louis Ma’luf. Al-Munjid fi........, hal. 406.
10 Ibn al- Humam al- Hanafi, Syarh Path al-Qadir,  jilid.VII, hal. 369.
11 Az-Zukhruf (43): 86.
12 Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, cet.4, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Jilid III, hal. 332.
13 Muhammad Salim Madkur, Peradilan dalam Islam, terj. Imron AM, (Surabaya: 

Bina Ilmu, 1993), hal. l04-105.
14 Ahmad al-Khusari, Ilmu al-Quda, Cet. 4, (Cairo, P, t,t), jilid I, hal. 59.
15 Ibid., hal. 60.
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ketika memberikan kesaksian yang ia ketahui dengan sebenar-
benarnya kepada Hakim. Lebih jauh mereka menetapkan bahwa 
rukun syahadah itu ada satu yaitu menggunakan lafadz asyhadu. 
Dan apabila diberikan dengan lafadz syahadtu dianggap tidak 
sah karena lafadz ini menunjukkan pemberitahuan masa lampau 
sementara kesaksian merupakan pemberitahuan saat itu.

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa saksi dapat 
berperan sebagai syarat hukum dan adakalanya sebagai bukti. Saksi 
bisa juga sebagai syarat hukum dan alat bukti secara bersamaan. 
Hal itu tergantung dengan konteks peristiwa yang melingkupi 
permasalahan persaksian tersebut. Saksi bisa dipahami dengan 
segala sesuatu yang bisa menjadi alat bukti dan mampu memberikan 
kesaksian dan duta-duta yang valid tentang suatu kejadian. Dalam hal 
ini, jenis kelamin bukan menjadi suatu persyaratan yang mutlak, hal 
itu sangat kontekstual sekali. Pada zaman sekarang ini, saksi dalam 
Pengadilan dan yang bisa menjadi alat bukti tidak hanya manusia 
yang berjenis kelamin laki-laki tapi juga perempuan. Adapun benda-
benda yang dapat menjadi alat bukti kebenaran bisamenjadi saksi, 
seperti foto, rekaman suara, rekaman video, bekas sidik jari dan 
sebagainya.

D. Kajian Tematis Komprehensif
Kajian tematis komprehensif, yaitu kajian hadits dengan mem-

pertimbangkan teks-teks hadits lain yang memiliki tema yang relevan 
dengan tema hadits yang bersangkutan dalam rangka mendapatkan 
pemahaman yang lebih komprehensif. Di antara hadits-hadits yang 
dipandang relevan dengan hadits tersebut di atas adalah sebagai 
berikut:

1. Shahih Bukhari

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ اللهِ  حَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ أَبيِ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ ابْنُ أَسْلَمَ 
اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ إِلىَ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ أَبيِ سَعِيدٍ الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ 

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
الْعَقْلِ مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ لِذِي لُب وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

امْرَ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ الليَاليَِ مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ أتََـينِْ
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ
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الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ إِلىَ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ أَبيِ سَعِيدٍ الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ 

عْنَ ولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ الل النسَاءِ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ 
لْنَ وَمَا نُـقْصَانُ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ لِلُب الرجُلِ الحَْازمِِ مِنْ إِحْدَاكُن ق ـُ

الرجُلِ قُـلْنَ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْ دِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ 
 نُـقْصَانِ عَقْلِهَا ألَيَْسَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ قُـلْنَ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ مِنْ نُـقْصَانِ دِينِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
الْعَقْلِ مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ لِذِي لُب وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

امْرَ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ الليَاليَِ مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ أتََـينِْ
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ

(BUKHARI - 293): Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin 
Abu Maryam berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad 
bin Ja’far berkata, telah mengabarkan kepadaku Zaid --yaitu Ibnu 
Aslam-- dari ‘Iyadl bin ‘Abdullah dari Abu Sa’id Al Khudri ia 
berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada hari raya 
‘Iedul Adlha atau Fitri keluar Imenuju tempat shalat, beliau melewati 
para wanita seraya bersabda: “Wahai para wanita! Hendaklah 
kalian bersedekahlah, sebab diperlihatkan kepadaku bahwa kalian 
adalah yang paling banyak menghuni neraka.” Kami bertanya, “Apa 
sebabnya wahai Rasulullah?” beliau menjawab: “Kalian banyak 
melaknat dan banyak mengingkari pemberian suami. Dan aku tidak 
pernah melihat dari tulang laki-laki yang akalnya lebih cepat hilang 
dan lemah agamanya selain kalian.” Kami bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, apa tanda dari kurangnya akal dan lemahnya agama?” 
Beliau menjawab: “Bukankah persaksian seorang wanita setengah 
dari persaksian laki-laki?” Kami jawab, “Benar.” Beliau berkata lagi: 
“Itulah kekurangan akalnya. Dan bukankah seorang wanita bila dia 
sedang haid dia tidak shalat dan puasa?” Kami jawab, “Benar.” Beliau 
berkata: “Itulah kekurangan agamanya”.16

2. Sunan Ibnu Majah

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ أَبيِ سَعِيدٍ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ إِلىَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْ  حَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ 
قْنَ وَأَكْثِرْنَ مِنْ الاِسْتِغْفَارِ  رَسُولِ  سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَمَ أنهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلأَكْثـَرَ  الل رأَيَـْتُكُن فَإِني

أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ 
وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ 

أتََـينِْ تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ الليَاليَِ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَ 
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ

16 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Shahih Bukhari No. 293.



294

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ أَبيِ سَعِيدٍ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ إِلىَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ 

أتََـينِْ تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ الليَاليَِ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَ 
  فيِ رَمَضَانَ فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ الدينِ 

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ

(IBNU MAJAH - 3993): Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Rumh telah memberitakan kepada kami Al Laits 
bin Sa’d dari Ibnu Al Had dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah 
bin Umar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa beliau 
bersabda: “Wahai para wanita, perbanyaklah sedekah dan istighfar, 
sungguh saya melihat kebanjyakan kalian adalah penghuni neraka.” 
Lalu seorang wanita berbadan gemuk dari mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, kenapa kami yang paling banyak masuk ke 
dalam neraka?” Beliau menjawab: “Kalian banyak melaknat dan 
mengkhianati perlakuan suami, saya tidak pernah melihat makhluk 
berakal yang akal dan agamanya kurang selain kalian.” Wanita 
tersebut kembali bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang di maksud 
dengan kekurangan akal dan agama?” beliau menjawab: “Adapun 
akalnya kurang disebabkan karena kesaksian dua orang wanita sama 
dengan kesaksian seorang laki-laki, ini termasuk dari kekurangan 
akal. Kalian berdiam beberapa hati tidak shalat dan berbuka di bulan 
Ramadan adalah bukti kurangnya agama kalian.”17

3. Musnad Ahmad

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ أَبيِ سَعِيدٍ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ إِلىَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
الْعَقْلِ مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ لِذِي لُب وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

امْرَ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ الليَاليَِ مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ أتََـينِْ
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِ  حَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ  وَقَالَ مَرةً حَيـْ
 قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدمَ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النهُ عَلَيْهِ وَسَلى اللهِ صَلرَسُولَ الل ارِ  عُمَرَأَنأَكْثَـرَ أَهْلِ الن رأَيَـْتُكُن 

ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ 
ينِ قَالَ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تَـعْ  دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد

 وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ فَـهَذَا نُـقْصَانُ الدينِ 

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ

(AHMAD- 5091): Telah menceritakan kepada kami Harun bin 
Ma›ruf telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dan sekali waktu 
Hayyah menyebutkan dari Ibnul Had dari Abdullah bin Dinar dari 

17 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Sunan Ibnu Majah No. 3993.
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IbnuUmar bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 
“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian dan perbanyaklah 
kalian bersedekah, sebab aku melihat kalian adalah golongan yang 
paling banyak menjadi penduduk neraka karena disebabkan banyak 
melaknat dan kufur terhadap suami. Aku juga tidak mendapati 
makhluk berakal yang akal dan dien (agama) nya kurang daripada 
kalian.” Ibnu Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apa maksud dari 
kurang akal dan diennya?” Beliau menjawab, “Kesaksian dua wanita 
sama dengan kesaksian seorang lelaki, itulah kekurangan akalnya. 
Adapun kekurangan diennya adalah, ia tidak shalatuntuk beberapa 
hari dan berbuka (tidak berpuasa) pada bulan Ramadan.18

4. Sunan Abu Daud

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ أَبيِ سَعِيدٍ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ إِلىَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
الْعَقْلِ مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ لِذِي لُب وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

امْرَ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ الليَاليَِ مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ أتََـينِْ
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْ  رحِْ حَدثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ السهِ بْنِ دِينَارٍ حَددِ الل
دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ 

ينِ قاَلَ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما نُـقْ  وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد ينِ فَإِنصَانُ الد
 امًا لاَ تُصَلَتُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ أي يإِحْدَاكُن 

محَُمدٍ الْعَزيِزِ بْنُ التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي اللهِ هُرَيمُْ بْنُ أبَوُ عَبْدِ  عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا
اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ اللهِ صَلى أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِعَنْ فَـوَعَظَهُمْ الناسَ بَ

مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَثـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ تَصَديَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُنالْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ أغَْلَبَ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ

الحَْيْ بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن مِنْكُن دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُوَمَا نُـقْصَانُ إِحْدَاكُنضَةُ ثُ
لاَ تُصَلي الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ

(ABU DAUD - 4059): Telah menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Amru bin As Sarh berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb dari Bakr bin Mudhar dari Ibnul Had dari Abdullah bin 
Dinar dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah bersabda: “Aku 
tidak pernah melihat seorang yang mempunyai hati, yang agama dan 
akalnya kurang selain kalian (para wanita).” Seorang wanita bertanya, 
“Apakah kekurangan para wanita dalam hal agama dan akal?” beliau 
bersabda: “Kurangnya akal itu adalah, bahwa persaksian dua orang 
wanita sebanding dengan persaksian seorang laki-laki. Sedangkan 
kurangnya agama kalian adalah, bahwa salah seorang dari kalian 
berbuka di sebagian ramadhan (karena haidh atau menyusui) dan 
tidak mengerjakan shalat selama beberapa hari”.19

18 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Musnad Ahmad No.5091.
19 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Sunan Abu Daud No.4059
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5. Sunan at- Tirmizi

الْمُهَاجِرِ الْمِصْريِ أَخْبـَرَنَا  اللهِحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحِ بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ الليْثُ عَنْ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ
قْنَ وَأَكْثِرْ سَاءِ تَصَدهُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النَأن اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ اللهِ صَلى الاِسْتِغْفَارَ فَإِني رأَيَْـتُكُنبْنِ عُمَرَعَنْ رَسُولِ نَ

أَكْثَـرَ أَهْلِ النارِ قَالَ تُأَكْ اللهِ هُن جَزْلَةٌ وَمَا لنََا ياَ رَسُولَ مِنـْ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ النارِ أَهْلِ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَثَـرَ كْثِرْنَ
لُب مِنْكُن قَالَتْ ياَ لِذِي رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِالْعَشِيرَ وَمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

الْعَقْلِ وَ نُـقْصَانُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ تمَْكُثُ الليَاليِ مَا وَالدينِ قَالَ أَما
نُـقْصَانُ الدينتُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَ فَـهَذَا  .ضَانَ

ابْنُ أَسْلَمَ محَُمدُ بْنُ جَعْفَرٍ قاَلَ أَخْبـَرَنيِ زيَْدٌ هُوَ مَرْيمََ قَالَ أَخْبـَرنََا أَبيِ اللهِحَدثَـنَا سَعِيدُ بْنُ عَنْ عِيَاضِ بْنِ عَبْدِ
الخْدُْريِ قَالخََرجََ رَسُولُ أَبيِ سَعِيدٍ الْمُصَلى فَمَر عَلَى عَنْ إِلىَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ فيِ أَضْحَى أوَْ فِطْرٍ

النارِ فَـقُلْنَ وَبمَِ ياَ رَسُ فَـقَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ تَصَدقْنَ فإَِني أرُيِتُكُن أَكْثَـرَ أَهْلِ اللالنسَاءِ عْنَولَ اللهِ قَالَ تُكْثِرْنَ

قُـ إِحْدَاكُن الحَْازمِِ مِنْ الرجُلِ لِلُب الْعَشِيرَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَذْهَبَ نُـقْصَانُوَتَكْفُرْنَ لْنَ وَمَا
ألَيَْسَ شَهَادَةُ الْمَرْأةَِ مِثْلَ نِصْفِ شَهَادَةِ بَـلَى قَالَ فَذَلِكِ مِنْدِينِنَا وَعَقْلِنَا ياَ رَسُولَ اللهِ قاَلَ قُـلْنَ الرجُلِ

نُـقْصَانِ دِينِهَا مِنْ بَـلَى قاَلَ فَذَلِكِ قُـلْنَ إِذَا حَاضَتْ لمَْ تُصَل ولمََْ تَصُمْ ألَيَْسَ نُـقْصَانِ عَقْلِهَا

اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ الليْثُ بْنُ سَعْدٍ عَنْ ابْنِ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَعَنْحَدثَـنَا محَُمدُ بْنُ رمُْحٍ أنَْـبَأنََا
مِنْ الاِسْتِغْفَارِ رَسُولِ قْنَ وَأَكْثِرْنَ سَاءِ تَصَدهُ قاَلَ ياَ مَعْشَرَ النَأن فَإِني رأَيَـْتُكُن أَكْثـَرَاللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ

لنََا ياَ رَسُولَ اللهِ أَكْثَـرَ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن جَزْلَةٌ وَمَا النارِ الْعَشِيرَ مَا أَهْلِ النارِ قاَلَ تُكْثِرْنَ اللعْنَ وَتَكْفُرْنَ أَهْلِ
الْعَقْلِ مِنْكُن قَالَتْ ياَ رَسُولَ اللهِ وَمَا نُـقْصَانُ لِذِي لُب وَالدينِ قَالَ أمَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ

امْرَ مَا تُصَلي وَتُـفْطِرُنُـقْصَانِ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ الليَاليَِ مِنْ نُـقْصَانِ الْعَقْلِ وَتمَْكُثُ فَـهَذَا تَـعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ أتََـينِْ
ينِ الد فَـهَذَا مِنْ نُـقْصَانِ فيِ رَمَضَانَ

ابْنُ وَهْبٍ وَةُ عَنِ ابْنِ الهْاَدِ عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ دِينَارٍ عَنِ ابْنِحَدثَـنَا هَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ حَدثَـنَا وَقَالَ مَرةً حَيـْ
قْنَ وَأَكْثِرْنَ فإَِني سَاءِ تَصَدالن مَعْشَرَ النارِعُمَرَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلمَ قَالَ ياَ أَكْثَـرَ أَهْلِ رأَيَـْتُكُن

لُب مِنْكُن قَالَتْ يَ اللعْنِ وكَُفْرِ الْعَشِيرِ مَا رَأيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أَغْلَبَ لِذِي ا رَسُولَ اللهِ وَمَا لِكَثـْرَةِ
تَـعْ أمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ ينِ قَالَ الْعَقْلِنُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالد فَـهَذَا نُـقْصَانُ دِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ

ينِ نُـقْصَانُ الد فَـهَذَا وَتمَْكُثُ الليَاليَِ لاَ تُصَلي وَتُـفْطِرُ فيِ رَمَضَانَ

الهْاَدِ عَنْ عَبْ ابْنِ ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ عَنْ بَكْرِ بْنِ مُضَرَ عَنْ رحِْ حَدالس أَحمَْدُ بْنُ عَمْرِو بْنِ اللهِ بْنِ دِينَارٍحَدثَـنَا دِ
اللهِ قَالَ مَا رأَيَْتُ مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَلاَ دِينٍ أَغْلَبَ لِذِي لُب مِنْكُن قَالَتْعَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عُمَرَأَن رَسُولَ

نُـقْ نُـقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ شَهَادَةُ رَجُلٍ وَأَما أمَا ينِ قاَلَ وَمَا نُـقْصَانُ الْعَقْلِ وَالدينِ فَإِنصَانُ الد
لاَ تُصَل أيَامًا  يإِحْدَاكُن تُـفْطِرُ رَمَضَانَ وَتُقِيمُ

 عَنْ سُهَيْلِ بْنِ أَبيِ صَالِحٍحَدثَـنَا أبَوُ عَبْدِ اللهِ هُرَيمُْ بْنُ مِسْعَرٍ الأَْزْدِي التـرْمِذِي حَدثَـنَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ محَُمدٍ 
بَ الناسَ فَـوَعَظَهُمْ ثمُ قَالَ ياَ مَعْشَرَ النسَاءِ عَنْ أبَيِهِ عَنْ أَبيِ هُرَيـْرَةَأَن رَسُولَ اللهِ صَلى اللهُ عَليَْهِ وَسَلمَ خَطَ 

قْنَ فَإِنكُن أَكْثـَرُ أَهْلِ النارِ فَـقَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْهُن ولمََِ ذَاكَ ياَ رَسُولَ اللهِ قَالَ لِكَث ـْ تَصَد يَـعْنيِ وكَُفْركُِن رَةِ لَعْنِكُن
هُن  الْعَشِيرَ قَالَ وَمَا رَأيَْتُ  مِنْ ناَقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ أغَْلَبَ لِذَوِي الأَْلْبَابِ وَذَوِي الرأْيِ مِنْكُن قَالَتْ امْرَأةٌَ مِنـْ

ثُ إِحْدَاكُن ضَةُ تمَْكُ وَمَا نُـقْصَانُ دِينِهَا وَعَقْلِهَا قاَلَ شَهَادَةُ امْرَأتََـينِْ مِنْكُن بِشَهَادَةِ رَجُلٍ وَنُـقْصَانُ دِينِكُن الحَْيْ 
الثلاَثَ وَالأَْرْبَعَ لاَ تُصَلي

(TIRMIDZI - 2538): Telah bercerita kepada kami Abu Abdillah 
Huraim bin Mis’ar Al Azdi At Tirmdzi telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz bin Muhammad dari Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
berkhutbah di hadapan para sahabat lalu menasehati mereka kemudian 
berkata: “Wahai para wanita berinfaqlah karena kalian adalah penghuni 
neraka yang paling banyak”. Maka sal ah seorang wanita bertanya; 
‘Kenapa demikian wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab: “Karena kalian 
banyak melaknat yaitu mengingkari terhadap (nikmat) suami,” lalu beliau 
bersabda: “Dan aku tidak melihat dari orang-orang yang sedikit akal dan 
agamanya lebih banyak orang yang memiliki hati dan pikiran daripada 
kalian”, salah seorang wanita bertanya, “Apa kekurangan agama dan akal 
wanita?” Beliau menjawab: “Persaksian dua orang wanita dari kalian 
adalah sama dengan persaksian seorang lelaki sedangkan kekurangan 
din (agama) kalian adalah adanya masa haid yang dapat menahan salah 
seorang dari kalian tiga sampai empat hari dari melaksanakan sholat.”20

Hadits-hadits di atas diriwayatkan dalam beberapa kitab hadits 
dengan ada perbedaan matan di antara mereka Matan yang dikutib 
di sini adalah yang terdapat dalam kitab Muslim. Hal ini didasarkan 
pada pertimbangan bahwa ia lebih populer dibandingkan dengan 
matan-matan yang terdapat dalam kitab-kitab yang lain, dengan 
bukti ia lebih sering dikutip dalam kitab-kitab hadits sekunder seperti 
al-Taj al-Jami’ li al-Usul dan kitab-kitab al-Targhib wa at-Tarhib.

Tidak bisa dipungkiri bahwa hadits di atas dalam arti lahirnya 

20 CD Kitab Hadis 9 Imam, Hadis Sunan At-Tirmidzi No. 2539.
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menunjukkan bahwa akal perempuan, dalam pengertian kemampuan 
memahami persoalan, dan agamanya, dalam pengertian pahala 
yang dapat diperoleh, itu kurang, jika dibandingkan dengan akal 
dan agama Laki-laki. Dengan bahasa yang lebih terus terang ,dapat 
dikatakan bahwa akal dan agama perempuan itu lebih rendah atau 
berada di bawah laki-laki.

Dalam sebagian literatur Abad tengan, arti lahir hadits tersebut, 
paling tidak unsur pertamanya, diterima sebagai kebenaran. Hal 
ini bisa dilihat dari penjelasan al-Asfahani tentang pengertian 
darajah dalam surat al-Baqarah: 282. Salah satu frasa dalam ayat 
itu menyebutkan bahwa derajat yang dimiliki laki-laki yang mem-
buatnya memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan 
prempuan adalah tingkat akal, kepemimpinan dan hak-haknya yang 
lain yang disebutkan dalam surat an-Nisa’ :34.21

Di antara kenyataan yang tidak bisa dipungkiri sekarang ini 
adalah bahwa dalam bidang kebudayaan, dikalangan umat masih 
hidup budaya patriakhi.Dalam bidang keagamaan, di kalangan 
mereka ada kelompok tradisional yang memegang teguh warisan 
rumusan doktrin lama, dan kelompok modernis-konservatif dalam 
usul fiqh yang mereka gunakan, memandang wajib menerima 
makna yang dengan jelas ditunjukkan (nass)dari hadits yang sahih. 
Di samping itu, di kalangan sebagian mereka berkembang pula 
fundamentalisme yang menentang penggunaan hermeneutik dan 
pendekatan sejarah dalam perumusan doktrin-doktrin Islam. Mereka 
ini hampir bisa dipastikan menerima arti lahir hadits di atas sebagai 
kebenaran. Namun di antara mereka juga ada kelompok modernis 
progresifliberal mempertanyakan hadits itu, sehingga mereka tidak 
menerima dan meragukan kebenaran makna lahirnya.22

Terlepas dari pro dan kontra, secara objektif memang bisa 

21 Ar-Raghib al-asfahani, Mu’jam Mufradah Alfad al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 
t.t), hal.168.

22 Hamim Ilyas, Perempuan Tertindas?, (Yogyakarta:PSW IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Bekerja sama dengan the Ford Foundation, t.t), hal. 40.
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dipermasalahkan apakah Nabi dengan sabdanya itu bermaksud 
makna lahir tersebut ataukah tidak. Bila jawaban positif, maka 
kemudian juga bisa ditanyakan apakah beliau bermaksud makna 
lahir berlaku untuk semua perempuan atau sebagaian tertentu 
bagi mereka saja. Benarkah mayoritas perempuan itu menjadi 
penghuni neraka ? Benarkah perempuan itu kurang akalnya?. Hal 
ini, karena akhlak Nabi adalah al-Qur’an. Sedangkan al-Qur’an tidak 
mengemukakan pandangan seperti yang diungkapkan dalam makna 
lahir hadits tersebut.

E. Kajian Konfirmatif
Kajian konfirmatif adalah kajian mengkonfirmasikan makna 

hadits dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an sebagai sumber ajaran 
tertinggi.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah. 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penults di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penults enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 
sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecualijika 
mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamujalankan di antara kamu, 
Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 
dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu(Q.S. al-Baqarah, 2 :282).
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Apabila mereka Telah mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu Karena Allah. Demikianlah
diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. (Q.S.al-Tholaq,65:2).23
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Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. 
dan mereka Itulah orang-orang yangfasik.24(Q. S. al-Nur, 24: 6).
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 ÏµÎ/tΒtβ%x.Ú∅ ÏΒ÷σãƒ«! $$Î/ÏΘ öθ u‹ø9$# uρÌ�ÅzFψ$#4 tΒuρÈ, −Gtƒ©!$#≅yè øgs†…ã& ©!
%[` t� øƒxΧ∩⊄∪

tÏ%©! $# uρtβθ ãΒö� tƒöΝ ßγy_≡ uρø— r&óΟ s9uρä3 tƒöΝçλ °;â!# y‰ pκà−HωÎ)öΝßγÝ¡ àΡ r&äο y‰≈ yγt± sù
óΟ Ïδ Ï‰ tnr&ßìt/ö‘r&¤N≡y‰≈ uη x©«! $$Î/…çµ ¯ΡÎ)zÏϑ s9š Ï% Ï‰≈¢Á9$#∩∉∪

tÏ%©! $# uρtβθ ãΒö� tƒÏM≈oΨ|Áós ßϑø9$#§ΝèOóΟs9(#θ è?ù'tƒÏπyè t/ö‘r'Î/u!# y‰ pκà−óΟ èδρß‰ Î=ô_ $$sù
tÏΖ≈uΚrOZο t$ù# y_Ÿωuρ(#θ è=t7ø)s?öΝ çλ m;¸ο y‰≈pκ y−# Y‰ t/r&4y7Í×̄≈s9'ρ é&uρãΝèδtβθ à)Å¡≈ xø9$#∩⊆∪

Ÿωöθ ©9ρ â!% ỳÏµ ø‹n=tãÏπyè t/ö‘r'Î/u!# y‰ pκà−4øŒÎ*sùöΝ s9(#θ è?ù'tƒÏ !# y‰ pκ ’¶9$$Î/š� Í×̄≈s9 'ρé'sù
y‰Ζ Ïã«!$#ãΝèδtβθ ç/É‹≈s3ø9$#∩⊇⊂∪

Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal 

23 Al-Qur’an digital.
24 Al-Qur’an digital.
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mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, 
Maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan 
nama Allah, Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang 
benar(Q.S.al-Nur,24:4).25

$yγ•ƒ r'̄≈tƒšÏ%©! $#(# þθ ãΖ tΒ# u# sŒÎ)Λ äΖ tƒ# y‰ s?A ø y‰ Î/#’n< Î)9≅y_r&‘ wΚ|¡ •Βçνθ ç7çF ò2 $$sù4
=çG õ3u‹ø9uρöΝä3 uΖ÷� −/7= Ï?$ Ÿ2ÉΑô‰ yèø9$$Î/4Ÿωuρz> ù'tƒë=Ï?%x.β r&|=çF õ3tƒ$yϑ Ÿ2

çµyϑ ¯=tãª!$#4ó= çG ò6u‹ù= sùÈ≅Î=ôϑãŠ ø9uρ“ Ï%©! $#Ïµ ø‹n=tã‘,ys ø9$#È,−G u‹ø9uρ©!$#…çµ −/u‘Ÿωuρ
ó§ y‚ ö7tƒçµ ÷Ζ ÏΒ$\↔ ø‹x©4βÎ*sùtβ%x.“ Ï%©! $#Ïµ ø‹n=tã‘, ysø9$#$·γŠ Ïy™÷ρr&$¸‹Ïè |Ê÷ρ r&Ÿω

ßì‹ÏÜ tG ó¡ o„βr&¨≅Ïϑ ãƒuθ èδö≅Î=ôϑ ãŠ ù=sù…çµ •‹Ï9uρÉΑô‰ yè ø9$$Î/4(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $# uρÈ øy‰‹Íκ y− ÏΒ
öΝà6Ï9%y Í̀h‘(β Î*sùöΝ©9$tΡθ ä3tƒÈ ÷ n=ã_ u‘×≅ã_t� sùÈβ$s?r&z÷ ö∆ $# uρ£ϑÏΒtβ öθ |Ê ö�s?z ÏΒ

Ï!# y‰ pκ’¶9$#β r&¨≅ÅÒs?$yϑ ßγ1y‰ ÷nÎ)t� Åe2 x‹ çF sù$yϑßγ1y‰ ÷nÎ)3“ t� ÷z W{ $#4Ÿωuρz> ù'tƒ
â!# y‰ pκ’¶9$## sŒÎ)$tΒ(#θ ãã ßŠ4Ÿωuρ(# þθ ßϑt↔ ó¡ s?β r&çνθ ç7çF õ3s?# ·��Éó |¹÷ρ r&# ·��Î7Ÿ2#’n<Î)

 Ï& Î#y_ r&4öΝä3Ï9≡ sŒäÝ|¡ ø% r&y‰Ζ Ïã«!$#ãΠuθ ø% r&uρÍο y‰≈pκ ¤¶=Ï9#’oΤ ÷Šr& uρāωr&(# þθç/$s?ö� s?(HωÎ)
β r&šχθä3 s?¸ο t�≈yf Ï?Zο u� ÅÑ%tn$yγtΡρã�ƒÏ‰ è?öΝ à6oΨ÷�t/}§ øŠ n= sùö/ ä3ø‹n=tæîy$uΖ ã_

āωr&$yδθç7çF õ3 s?3(# ÿρß‰ Îγô© r&uρ#sŒÎ)óΟçF ÷è tƒ$t6s?4Ÿωuρ§‘!$ŸÒãƒÒ=Ï?%x.ŸωuρÓ‰‹Îγx©4β Î)uρ
(#θè= yèøs?…çµ̄ΡÎ* sù8−θÝ¡ èùöΝà6Î/3(#θ à)̈?$# uρ©! $#(ãΝà6ßϑÏk= yè ãƒuρª! $#3ª!$# uρÈe≅à6Î/

> ó x«ÒΟŠÎ=tæ∩⊄∇⊄∪

# sŒÎ*sùzøó n=t/£ßγn=y_ r&£èδθ ä3Å¡ øΒr'sù>∃ρ ã�÷èyϑ Î/÷ρ r&£èδθ è% Í‘$ sù7∃ρ ã� ÷èyϑÎ/
(#ρ ß‰Íκ ô− r&uρô“ uρ sŒ5Αô‰ tãóΟä3ΖÏiΒ(#θßϑŠ Ï% r& uρnο y‰≈ yγ¤±9$#¬!4öΝà6Ï9≡ sŒàátãθ ãƒ

 ÏµÎ/tΒtβ%x.Ú∅ ÏΒ÷σãƒ«! $$Î/ÏΘ öθ u‹ø9$# uρÌ�ÅzFψ$#4 tΒuρÈ, −Gtƒ©!$#≅yè øgs†…ã& ©!
%[` t� øƒxΧ∩⊄∪

tÏ%©! $# uρtβθ ãΒö� tƒöΝ ßγy_≡ uρø— r&óΟ s9uρä3 tƒöΝçλ °;â!# y‰ pκà−HωÎ)öΝßγÝ¡ àΡ r&äο y‰≈ yγt± sù
óΟ Ïδ Ï‰ tnr&ßìt/ö‘r&¤N≡y‰≈ uη x©«! $$Î/…çµ ¯ΡÎ)zÏϑ s9š Ï% Ï‰≈¢Á9$#∩∉∪

tÏ%©! $# uρtβθ ãΒö� tƒÏM≈oΨ|Áós ßϑø9$#§ΝèOóΟs9(#θ è?ù'tƒÏπyè t/ö‘r'Î/u!# y‰ pκà−óΟ èδρß‰ Î=ô_ $$sù
tÏΖ≈uΚrOZο t$ù# y_Ÿωuρ(#θ è=t7ø)s?öΝ çλ m;¸ο y‰≈pκ y−# Y‰ t/r&4y7Í×̄≈s9'ρ é&uρãΝèδtβθ à)Å¡≈ xø9$#∩⊆∪

Ÿωöθ ©9ρ â!% ỳÏµ ø‹n=tãÏπyè t/ö‘r'Î/u!# y‰ pκà−4øŒÎ*sùöΝ s9(#θ è?ù'tƒÏ !# y‰ pκ ’¶9$$ Î/š� Í×̄≈s9 'ρé'sù
y‰Ζ Ïã«!$#ãΝèδtβθ ç/É‹≈s3ø9$#∩⊇⊂∪

Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan 
empat orang saksi atas berita bohong itu? Olah Karena mereka tidak 
mendatangkan saksi-saksi Maka mereka Itulah pada sisi Allah orang- 
orang yang dusta.(Q.S.al-Nur,24:13)

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy− ∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyak si-
kan nya). Kemudian apabila mereka Telah memberi persaksian, Maka
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya.
(Q.S.an-Nisa’4: 15)26

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

25 Al-Qur’an digital. Yang dimaksud wanita-wanita yang baik disini adalah wanita-
wanita yang suci, akil balig dan muslimah.

26 Al-Qur’an digital.
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ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

Jika diketahui bahwa kedua (saksi itu) membuat dosa, Maka 
dua orang yang lain di antara ahli vrara yang berhak yang lebih 
dekat kepada orang yang meninggal (memajukan tuntutan) untuk 
menggantikannya, lalu keduanya bersumpah dengan nama Allah: 
“Sesungguhnya persaksian kami labih layak diterima daripada 
persaksian kedua saksi itu, dan kami tidak melanggar batas, 
Sesungguhnya kami kalau demikian tentulah termasuk orang yang 
menganiaya diri sendiri. (Q.S.al-Maidah,5: 107)

Surat al-Baqoroh ayat 282 di atas adalah dalil (argumen) bagi 
keharusan tertib admizki-laki dalam persaksian dan mendorong 
partisipasi perempuan yang sebelumnya diposisikan hanya dalam 
wilayah domestik. Menurut ‘Abbas Mahmud al-Aqqad, tujuan 
kesaksian dalam ayat tersebut untuk menegakkan keadilan, menjaga 
kebenaran, dan menciptakan kemaslahatan. Karena itu, jangan 
sampai pemahaman kita terhadap ayat ini kemudian berdampak 
pada diskriminasi, subordinasi, dan inferioritas, sesuatu yang 
bertentangan dengan keadilan dan kemaslahatan itu sendiri.

Ayat ini juga harus dipahami dalam konteks khusus, karena 
pembicaraan saksi dalam ayat ini spesifik untuk beberapa jenis 
perjanjian finansial, muamalat yang tidak tunai untuk waktu yang 
telah ditentukan. Kita tidak bisa melakukan generalisasi terhadap 
semua bentuk transaksi dan perjanjian. Penyebutan dua perempuan 
juga bukan dimaksudkan jenis kelamin, tetapi lebih pada kualitas 
dan kemampuan saksi sebagaimana perempuan saat itu yang kurang 
memiliki pengalaman dan pengetahuan transaksi keuangan. Karena 
fungsi kesaksian sesungguhnya tidak ditentukan oleh jenis kelamin, 
melainkan oleh keterlibatan yang bersangkutan dengan peristiwa 
yang terjadi dan kemampuan pemahamannya dengan maksud 
peristiwa tersebut. Laki-laki atau perempuan tentu saja memiliki 
posisi yang sama untuk menjadi saksi, asalkan yang bersangkutan 
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adil, jujur, dan memiliki pemahaman yang memadai (tidak mudah 
ditipu terhadap hal yang ia persaksikan).

Ketentuan dua perempuan untuk menggantikan satu laki-laki 
ditetapkan karena pada masa itu, pengalaman kaum perempuan 
dalam transaksi bisnis dan keuangan memang kurang memadai 
dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan saat itu jarang terjun 
dalam dunia bisnis dan transaksi keuangan. Mempertimbangkan 
kenyataan ini, sebagai bentuk advokasi terhadap perempuan 
saat itu, Al-Qur’an meminta apabila perempuan dijadikan saksi, 
maka harus didampingi oleh perempuan lain menjadi dua orang. 
Sebagaimana disebutkan dalam ayat 282, kedua orang perempuan 
tersebut memiliki fungsi yang berbeda, satu orang bertindak sebagai 
saksi dan satu orang lagi bertindak sebagai pengingat apabila saksi 
tersebut lupa. Ini dilakukan bukan karena perempuan tidak cerdas 
atau lemah akalnya, melainkan karena keterbatasan pengalaman 
perempuan saat itu dalam dunia bisnis dan transaksi keuangan. 
Meskipun perempuan yang dihadirkan berjumlah dua, tetapi fungsi 
masing-masing berbeda.�

Karena konteks seperti itu, Syekh Muhammad Abduh-Shabibul 
Manar, dengan bijak mengatakan bahwa kesaksian dua perempuan 
itu tidak menunjukkan adanya kewajiban yang harus diikuti, 
tetapi sebagai anjuran saja. Al-Qur’an justru memberikan pilihan 
kemudahan kepada masyarakat tentang persaksian, jika tidak ada 
laki-laki, maka juga laki-laki dan perempuan seandainya Al-Qur’an 
memang menetapkan kesaksian dua orang perempuan sebanding 
dengan satu laki-laki, pastinya Al-Qur’an akankonsisten menyatakan 
hal yang sama dalam ayat-ayat tentang kesaksianlainnya.�

Dalam kenyataaannya, ayat-ayat lain tidak pernah membicarakan 
komposisi pertimbangan jenis kelamin dalam persaksian, apalagi 
menetapkan bahwa kesaksian harus seorang laki-laki. Ayat-ayat lain 
malah lebih fokus berbicara tentang keadilan dan kejujuran dalam 
kesaksian, selama tida adanya permusuhan antara saksi dan yang 
disaksikan.
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Ada tujuh ayat lain dalam Al-Qur’an yang menyebutkan tentang 
kesaksian, tetapi tidak satupun yang menyebutkan komposisi jenis 
kelamin, apalagi memposisikan satu orang posisi laki-laki yang dapat 
digantikan dua orang perempuan.

Pertama QS. Al-Maidah ayat 106. Ayat ini berbicara tentang 
wasiat bagi orang yang hendak mati, hendaklah disaksikan oleh dua 
orang saksi, tidak dibedakan jenis kelamin apakah laki-laki atau 
perempuan. Dengan kalimat istnani dzawa ‘adlin berarti dua saksi 
itu bisa dua-duanya laki-laki, bisa juga dua-duanya perempuan atau 
satu laki-laki dan satu perempuan. Yang dipentingkan adalah adil 
dan dapat dipercaya.

Kedua, QS. Al-Maidah ayat 107 yang menerangkan apabila 
keempat saksi itu curang, maka dapat diganti dengan saksi dari 
kalangan ahli waris, tetapi disyaratkan dengan sumpah.

Ketiga, QS. An-Nisa ayat 15 yang menerangkan tentang 
perbuatan keji harus disaksikan empat orang saksi, juga tidak 
disebutkan jenis kelamin, memakai kalimat bainakum yang berarti 
laki-laki atau perempuan.

Keempat, QS. an-Nur ayat 4 yang menerangkan mereka yang 
menuduh perempuan berbuat keji dan tidak dapat mendatangkan 
empat saksi.

Kelima, QS. An-Nur ayat 6 yang menuduh istrinya berbuat keji 
dan tidak dapat mendatangkan empat saksi, maka gantinya adalah 
sumpah empat kali.

Keenam, QS. An-Nur ayat 8 yang menerangkan istri yang dituduh 
berbuat keji, untuk menyatakan bahwa suaminya pembohong adalah 
memakai sumpah 4 kali. Ayat ini lebih jauh menerangkan bahwa 
seorang perempuan tidak hanya mempunyai hak untuk menjadi 
saksi, tetapi dapat juga membatalkan kesaksian laki-laki karena 
sumpah yang dilakukannya sebagai ganti saksi.

Ketujuh, QS. At-Thalaq ayat 2 yang menjelaskan tentang 
perempuan yang cerai setelah mendekati iddah-nya, apakah rujuk 
ataukah pisah, diperintahkan untuk memakai saksi dua orang yang 
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adil dengan istilah dzaway’ adlin minkum dan menegakan kesaksian 
itu karena Allah. Kata minkum tidak menunjuk jenis kelamin, 
artinya boleh dua laki-laki, dua perempuan, atau satu laki-laki dan 
satu perempuan.

Berdasarkan paparan ayat-ayat di atas, sebenarnya sudah dapat 
diambil kesimpulan bahwa saksi perempuan diakui sama dengan 
saksi laki-laki. Tidak ada perbedaan di antara keduanya, perempuan 
berhak menjadi saksi sendiri. Malah, kaum perempuan memiliki 
fungsi lain, yakni sebagai penguat.

Selain itu, jika memang al-Qur’an menetapkan kesaksian dua 
perempuan sebanding dengan satu saksi laki-laki, maka tentu 
Al-Qur’an akan menyebutkan kebolehan kesaksian empat orang 
perempuan apabila memang tidak ada laki-laki sama sekali yang 
menjadi saksi. Lagi-lagi, dalam kenyataannya tidak demikian, bahkan 
tidak ada satu ayat pun yang mengekuevalenkan ini. para ulama 
fiqh yang berpandangan bahwa kesaksiandua orang perempuan 
sebanding dengan satu orang laki-laki pun tidak membolehkan 
empat orang perempuan bersaksi tanpa laki-laki sama sekali.

Kesaksian dua orang perempuan dan satu orang laki-laki tidak 
sama dengan formula dua-untuk-satu, sebab jika sebaliknya, maka 
empat saksi perempuan dapat menggantikan dua saksi laki-laki. Oleh 
karena itu, permintaan dua saksi “dari orang-orang yang kamu ridlai” 
dalam surat al-Baqarah ayat 282 itu dimaksudkan untuk mencegah 
penyelewengan dan kecurangan dalam persaksian. Jika salah seorang 
keliru, atau tergiur untuk memberikan kesaksian palsu, maka yang 
satunya diharapkan mengingatkan atas kekeliruan atau godaan 
kecurangan yang lain.Fungsi perempuan yang satu sebagai saksi dan 
yang lainnya sebagai pendamping. Jika saksi khawatir salah, kurang 
fokus, sehingga ada yang lupa, maka pendamping bisa mengingatkan 
bahkan menyempurnakan kesaksian, jika terjadi kesalahan.

Dengan demikian jelaslah, ketentuan ini bersifat kontekstual 
karena kenyataan perempuan saat itu yang tidak berkesempatan 
untuk bertransaksi keuangan dan bermuamalah dengan yang 
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lain. Ketentuan ini tidak memberikan cerminan apapun mengenai 
kemampuan moral ataui ntelektual perempuan. Ini berkaitan 
dengan fakta bahwa perempuan kurang akrab dengan prosedur atau 
tradisi bisnis dibandingkan dengan laki-laki, karena itu disadari ada 
kemungkinan terjadi kesalahan ketika menjadi saksi.�

F. Analisis Realitas Historis
Dalam tahap ini, makna atau arti suatu pernyataan dipahami 

dengan melakukan kajian atas realitas, siuasi atau problem historis 
di mana pernyataan sebuah hadits muncul, baik dalam situasi mikro 
maupun makro (Asbab al-Wurud mikro atau asbab al-wurud makro).

Bagian awal matan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari di atas, 
menunjukkan konteks yang dimaksudkan dengan hadits yang akan 
diinterpretasikan. Nabi Muhammad SAW menyatakan sabdanya itu 
di jalanketika beliau menuju lapangan untuk melakukan shalat Idul 
Fithri atau Idul Adha. Kedua shalat sunnah ini disyariatkan setelah 
hijrah. Ini berarti Nabi melakukan dialog itu di salah satu jalan di 
Madinah.�

Jalan-jalan di Madinah ketika itu, seperti jalan-jalan di 
pemukiman lain, dulu dan sekarang, juga biasa digunakan baik oleh 
laki-laki maupun perempuan untuk kongkow-kongkow atau ngrumpi.
Kebiasaan ini di antaranya melatar belakangi turunnya Surat an-Nur 
(24): 30-31 yang berisi perintah kepada kaum Mukminin untuk 
menundukkan pandangan mata.Kebiasaan itu nampaknya kuat 
berakar di kalangan penduduk Madinah.Nabi Muhammad SAW 
pernah bermaksud untuk melarang kebiasaan itu. Namun banyak 
orang yang berkeberatan, sehingga beliau membolehkan para 
sahabat untuk tetap melakukannya dengan syarat mereka harus 
mau memenuhi hak-hak jalan. Hak-hak jalan itu disebutkan Nabi 
diantaranya adalah menundukkan pandangan mata, menahan diri 
dari menyakiti pihak lain, menjawab salam,menganjurkan yang 
ma’ruf mencegah dari yang mungkar.

Berkaitan dengan ini, ada kekosongan informasi tentang 



307

perempuan-perempuan yang dijumpai Nabi Muhammad SAW di 
jalan itu,apakah mereka itu sedang kongkow-kongkow, lewat atau 
sedang melakukan kegiatan yang lain. Mengingat kuatnya kebiasaan 
itu, nampaknya mereka sedang kongkow-kongkow dan ngrumpi. 
Pertanyaannya kemudian adalah apa saja yang mereka bicarakan 
dalam keisengan itu?.�

Untuk menjawab pertanyaan itu lagi-lagi juga yang dihadapi 
kekosongan informasi. Namun dalam hadits itu sendiri petunjuk 
yang bisa digunakan untuk mengisi kekosongan itu, yakni sabda 
Nabi kepada perempuan-perempuan itu: “Kamu sekalian banyak 
melaknat”. Dari kebiasaan kongkow-kongkow sebagian warga 
masyarakat tradisional di kampung-kampung, diketahui bahwa 
mereka yang melakukan kebiasaan itu sering terbawa oleh situasi, 
sehingga mereka tidak bisa memenuhi hak-hakjalan yang disebutkan 
dalam hadits dari Abu Said al-Khudri itu. Mereka yang dijumpai Nabi 
di jalan itu nampaknya juga tidak bisa memenuhi harapan toleransi 
Nabi dengan melaksanakan etika duduk-duduk di jalan yang beliau 
ajarkan itu.�

Kemungkinan mereka itu tidak hanya menggunjing orang yang 
lewat atau tetangga dan kawan mereka saja. tetapi juga melaknatnya, 
dalam pengertian menyumpahinya. Hal ini sudah barang tentu 
membuat Nabi gemas. Kegemasan beliau betambah-tambah ketika 
mengetahui mereka melakukan itu di hari raya, hari yang seharusnya 
diisi dengan kebaikan, tidak dengan kemungkaran. Bila keadaan 
mereka begitu, maka wajar jika mereka dinilai sebagai orang-orang 
yang kurang akal dan agamanya. Nabi yang berperangai halus 
nampaknya terpaksa harus menasehati mereka dengan menggunakan 
kata-kata keras, karena sense berfikir dan sense beragama mereka 
rendah.�

Dengan demikian jelas bahwa kurang akal dan agama itu bukan 
merupakan kodrat perempuan, tetapi merupakan nasehat atau kritik 
terhadap perempuan-perempuan di zaman Nabi yang memiliki 
perilaku tertentu. Bila pandangan itu diperluas, maka orang-orang 
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yang bisa dinilai seperti itu, bukan hanya mereka saja, tapi juga 
orang-orang lain yang memiliki perilaku yang sama dengan perilaku 
mereka, baik perempuan maupun laki-laki.

Ada sebagian ahli mengatakan bahwa lokalitas peradaban 
Arab sangat kuat terkenal --salah satunya-- dengan sistem budaya 
patriakhi.Yaitu sistim budaya masyarakat yang lebih memihak kaum 
laki-laki dan biasanya hal itudikonstruk dengan laki-laki sebagai 
kepala keluarga, suku atau masyarakat.� Sistem budaya androsentris-
patriakhi yang ada di Peradaban Arab saat itu, sangat kental terlihat 
dan mudah untuk bisa “dibaca”. Salah satunya adalah eksistensi 
perempuan yang berada pada posisi marginal dan subordinat.

Di masyarakat Arab, terkesan adanya ketimpangan sosial pada 
struktur wilayah eksistensi laki-laki dan perempuan. Perempuan 
sangat terkungkung oleh chardewari (empat dinding) rumah tangga.� 
Kondisi sistem masyarakat saat itu, sungguh terlihat bernuansa 
menganut sistem masyarakat patriakhi dan dominan laki-laki. Ada 
setting sosial historis yang terekam dalam hadits Nabi. Maka sangat 
wajar jika nuansa kultur Arab, banyak terlihat pada beberapa redaksi 
hadits Nabi meskipun Nabi sendiri bercita-cita ingin melepaskan 
budaya patriakhi yang ada di masyarakat kultur Arab.

Kezaliman-kezaliman ala jahiliyah yang kerap menimpa wanita, 
di antaranya, adalah orang tua merasa susah dan senantiasa murung 
jika yang dilahirkan adalah bayi perempuan, pemeliharaan wanita 
sebagai makhluk yang hina, atau penguburan hidup-hidup bagi 
wanita karena merasa malu dan takut miskin.� Hal ini diperkuat 
dengan firman Allah dalam surat : an-Nahl: 58-59 ;

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
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(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, 
dan dia sangat marah. la menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. apakah 
dia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah 
akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup) ?. Ketahuilah, 
alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.27

al-Isra’: 31 :

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪     

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa 
yang besar.�

serta surat at-Takwir: 8-9 ;

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪   Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya, Karena dosa apakah dia dibunuh.28

G. Kritis Praktis
Setelah melakukan berbagai kajian di atas,kini saatnya kita 

mencoba untuk mendialogkan matan hadits tersebut dengan konteks 
kekinian. Maksud dari kekurangan akal jika dihubungkan dengan 
kualitas persaksian, sementara persaksian itu berhubungan dengan 
kontekas budaya,maka dapat saja dipahami sebagai keterbatasan 
penggunaan fiingsi akal bagi perempuan, karena pembatasan 

27 Al-Qur’an Digital.
28 Al-Qur’an Digital.
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pendidikan,pembelajaran, praktik lapangan,dan kiprah dalam 
ruang publik di dalam masyarakat saat itu. Jadi,nuqshan al-a’qli yang 
disebutkan dalam hadits tersebut adalah frekwensi penggunaan akal 
pada perempuan sangat rendah, karena faktor budaya yang kurang 
memberikan peluang dan kesempatan bagi perempuan untuk suatu 
pekerjaan yang secara khusus menggunakan fungsi akal.29

Lihat saja, ketika Nawal el Sadawi mau mencalonkan diri 
sebagai Presiden bersaing dengan Husni Mubarak, Presiden 
Mesir yang didukung oleh Partai Nasional Demokrat(PND)yang 
menguasai 90% anggota parlemen,yang juga mencalonkan dirinya 
kembali, maka di seberang Mesir, dari Doha, Qatar, Syaikh Yusuf 
Al-Qardhawi,menyatakan bahwa dalam kondisi apapun, seorang 
perempuan tidak diperbolehkan menjadi presiden bagi Negara 
manapun. Alasannya, karena emosi perempuan lebih mendominasi 
nalamya. Perempuan keterbatasan secara natural, seperti dalam 
kehamilan, melahirkan, dan haid. “Ketika perempuan hamil 
,melahirkan, dan haid,dia tidak bisa menjalankan tugasnya sebagai 
pemimpin”,tuturnya. Oleh karenanya,dalam persidangan,kesaksian 
dua perempuan dinilai satu kesaksian seorang laki-laki.30

Al-Syar’awi mensinyalir bahwa banyak kaum akademisi dan 
ilmuwan bertanya-tanya --jika begitu kesimpulannya-- mengapa 
persaksian satu prempuan yang berhasil meraih gelar MA atau 
Dr. Dinilai separuh dengan kesaksian seorang laki-laki yang tidak 
tamat pendidikan dasar. Al-Syar’awi menyindir bahwa jargon 
ketidak adilan dalam persaksian ini sering digembar-gemborkan 
hampir di setiap memposisikan perempuan setara dengan laki-
laki.31 Memperbandingkan kondisi perempuan sekarang di mana 
mereka banyak menjadi komisaris utama sebuah perusahaan besar, 
akuntan terkemuka, mentri keuangan, penghafal al-Qur’an dan 

29 Fatawa Syaikh ibn Baz, Majalah al-Buhuts, edisi 9, hal. 100.
30 Mohammad Guntur Romli, Rubrik Agama, Gatra, Nomor 09, Jum’at 7 

Januari 2000.
31 46Al-Syar’awi, al-Mar’ah fi al-Qur’an, (Cairo: Akhbar al-Yaum, t.t), hal. 45.
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lain-lain sebagai jawaban dari tuduhan ulama zaman dulu bahwa 
perempuan daya ingatnya lemah, pelupa, tidak bisa memimpin,akal 
dan agamanya kurang, maka tentu saja pandangan bahwa kesaksian 
perempuan separuh dari laki-laki harus diganti. Kenyataan sekarang 
perempuan telah setara dengan laki-laki hampir dalam segala bidang, 
karena perempuan juga telah memiliki akses yang hampir sama 
dengan laki-laki. Mengikuti perkembangan ini, maka perempuan 
sepatutnya disetarakan dengan laki-laki di hadapan hukum, termasuk 
dalam posisinya sebagai saksi dalam segala urusan,baik muamalat, 
munakahat maupun jinayat.

Maulvi Mumtaz Ali Khan dalam karyanya, huquq al-Niswah,32 
yang dikutip oleh Asghar Ali Engineer, membenarkan analisis ini 
bahwa ayat al-Qur’an tentang kesaksian perempuan dengan cara 
apapun tidak bisa membuktikan inferioritas perempuan dibanding 
laki-laki. Menurutnya, perempuan pada masa itu memang dibiarkan 
bodoh, buta huruf, dan tidak pernah menerima pengalaman yang 
cukup dalam masalah keuangan. Dengan begitu, dua orang saksi 
perempuan yang dimaksudkan dalam al-Qur’an adalah untauk 
mengingatkan yang satu apabila yang lainnya lupa atua melakukan 
kesalahan. Kaum laki-laki kompeten dalam masalah tersebut karena 
laki-laki memiliki kesempatan ketimbang perempuan.

Ali Khan juga berpendapat bahwa perintah al-Qur’an dalam 
surat al-Baqarah ayat 282 itu adalah pilihan dan bukan pemaksaan 
bagi semua umat Islam. Ini selaras dengan beberapa ketentuan di ayat 
lain, kecuali transaksi keuangan, al-Qur’an di manapun juga tidak 
menjadikan kesaksian dua orang perempuan sebagai pengganti satu 
laki-laki sepertidalam masalah-masalah perkawinan, perceraian, 
hudud dan qishash.33

Adapun pelaku dosa bisa terjadi pada semua orang, tanpa melihat 

32 Sebagaimana dikuti Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, terj. 
Agus Nuryanto dari The Qur’an Woment and Modern Society, (Yogyakarta: LKIS, 1999), 
hal. 105.

33 Aghar Ali, Pembebasan …., hal. 106.
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jenis kelamin. Persoalan jenis kelamin bukan pilihan kita, sebab 
manusia lahir lengkap dengan jenis kelaminnya tanpa ada seorang 
manusiapun yang bisa interupsi untuk menukarnya atau menggugat 
Tuhan atas keputusan tersebut. Karena pada dasarnya kebiakan dan 
kekurangan manusia tidak dilihat dari jenis kelaminnya, tapi amal 
perbuatannya. Sebagaimana disinyalir dalam surat al-Hujurat (49): 
13 :

ÉL≈©9$# uρš Ï?ù'tƒsπ t± Ås≈xø9$#ÏΒöΝà6Í←!$|¡ ÎpΣ(#ρß‰ Îη ô± tF ó™ $$sù£ÎγøŠ n=tãZπ yè t/ö‘r&
öΝ à6ΖÏiΒ(β Î*sù(#ρ ß‰ Íκy−∅ èδθ ä3Å¡ øΒr'sù’ÎûÏNθ ã‹ç6ø9$#4 ®Lym£ ßγ8©ùuθ tF tƒ

ßNöθyϑ ø9$#÷ρ r&Ÿ≅yè øgs†ª! $#£çλ m;Wξ‹Î6y™∩⊇∈∪

÷β Î*sùu�ÏYãã#’ n?tã$yϑßγ¯Ρr&!$¤)ys tG ó™ $#$VϑøOÎ)Èβ# t�yz$t↔ sùÈβ$tΒθ à)tƒ$yϑ ßγtΒ$ s)tΒš∅ ÏΒ
tÏ%©! $#¨, ystG ó™ $#ãΝ Íκ ö� n=tãÇ≈uŠs9÷ρ F{ $#Èβ$yϑÅ¡ ø)ãŠ sù«! $$Î/!$oΨè?y‰≈pκ y¶ s9�Y ym r& ÏΒ

$yϑÎγÏ?y‰≈uη x©$tΒuρ!$oΨ÷ƒy‰ tF ôã $#!$¯ΡÎ)# ]ŒÎ)z Ïϑ ©9t ÏϑÎ=≈ ©à9$#∩⊇⊃∠∪

# sŒÎ)uρt�Ïe± ç0Νèδ ß‰ ym r&4s\ΡW{ $$Î/¨≅sß…çµ ßγô_uρ# tŠuθ ó¡ ãΒuθ èδ uρ×ΛÏàx.∩∈∇∪
3“ u‘≡uθ tG tƒzÏΒÏΘ öθ s)ø9$#ÏΒÏþθ ß™$tΒu�Åe³ ç0ÿ ÏµÎ/4…çµ ä3Å¡ ôϑãƒr&4’n? tãAχθ èδôΘ r&
…çµ ”™ ß‰ tƒ’ÎûÉ># u�—I9 $#3Ÿωr&u !$y™$tΒtβθ ßϑä3øts†∩∈∪

Ÿωuρ(# þθ è=çG ø)s?öΝä. y‰≈s9÷ρ r&sπu‹ô± yz9,≈ n=øΒÎ)(ßøtªΥöΝ ßγè% ã— ö� tΡö/ ä.$−ƒÎ)uρ4¨βÎ)öΝ ßγn= ÷F s%
tβ%Ÿ2$\↔ ôÜ Åz# Z��Î6x.∩⊂⊇∪

# sŒÎ)uρäο yŠ…â öθ yϑ ø9$#ôM n=Í×ß™∩∇∪Äd“ r'Î/5= /ΡsŒôMn=ÏG è%∩∪

$pκ š‰ r'̄≈tƒâ¨$ ¨Ζ9$#$¯ΡÎ)/ ä3≈oΨø)n=yzÏiΒ9�x. sŒ4s\Ρé& uρöΝ ä3≈oΨù= yèy_ uρ$\/θ ãè ä©Ÿ≅Í←!$t7s% uρ
(# þθ èùu‘$yè tG Ï94¨βÎ)ö/ ä3tΒt� ò2 r&y‰ΨÏã«! $#öΝ ä39s)ø? r&4¨β Î)©! $#îΛÎ=tã×��Î7yz∩⊇⊂∪

...... sesungguhnya orang yang paling mulya di antara kamu di sisi 
Allahialah orang yang paling bertaqwa di antara kamu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

H. Simpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:
1. Teks al-Qur’an dan hadits yang membicarakan tentang

nilai kesaksian perempuan, masuk kategori kelompok
nash lokal-temporal. Karena itu, untuk pemahaman dan
aplikasinya di masa kini perlu pemahaman yang kontekstual. 
Adapun unsur yang menjadi tolok ukur kesaksian
adalah pengetahuan tentang kasus yang dipersaksikan.
Pengetahuan yang dimaksudkan dalam nash tersebut
adalah soal bisnis.Ketika itu, pengetahuan tentang masalah
bisnis didominasi oleh kaum laki-laki, sebab mereka ini
yang terlibat secara langsung dalam urusan tersebut.

2. Dengan perubahan zaman, kondisi dan tuntutan,
perempuanpun banyak terlibat dalam masalah-masalah
bisnis di zaman modern seperti sekarang. Konsekwensinya,
pengetahuan mereka tentang urusan bisnis juga menjadi
sama dengan laki-laki. Karena itu,unsur yang ditekankan
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dalam nash tersebut bukan jenis kelaminnya, tetapi tingkat 
pengetahuan tentang masalah yang dipersaksikan. Dengan 
demikian, menjadi tidak tepat jika masalah persaksian 
dikaitkan dengan masalah laki-laki atau perempuan.

3. Mengenai penghuni neraka bisa terjadi pada semua orang
tanpa melihat jenis kelamin. Karena yang paling mulya di
antara manusia di sisi Allah SWT adalah ketaqwaannya,
bukan jenis kelaminnya.
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